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ABSTRAK 

 Film pendek fiksi “Bebrayan” mengangkat isu konflik internal yang dialami 
seorang ibu muda akibat tekanan pascapersalinan atau baby blues. Isu ini sering 
dianggap sepele dan kurang disadari keberadaannya, meskipun memiliki dampak 
psikologis yang signifikan. Melalui tokoh utama, film ini menampilkan pergulatan 
batin yang muncul dalam proses adaptasi terhadap peran baru sebagai seorang ibu. 
 Metode penciptaan karya ini menggunakan pendekatan staging 
performance dalam penyutradaraan film. Penerapan staging performance 
difokuskan pada tiga elemen utama, yaitu blocking, komposisi visual, serta gerakan 
aktor dan kamera. Ketiga elemen tersebut digunakan untuk merepresentasikan 
konflik internal tokoh utama yang berkaitan dengan dinamika id, ego, dan 
superego, serta membangun makna dan emosi cerita secara sinematik. 
 Hasil penciptaan menunjukkan bahwa penerapan staging performance 
mampu merepresentasikan konflik internal tokoh utama secara efektif dan 
menghadirkan pengalaman sinematik bagi penonton. Representasi id, ego, dan 
superego terlihat melalui pengolahan ruang, gerak, dan visual yang memperkuat 
kondisi psikologis tokoh. Dengan demikian, film pendek fiksi “Bebrayan” 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu baby blues 
melalui pendekatan penyutradaraan yang berfokus pada staging performance. 

Kata kunci: Konflik Internal (Id Ego Superego), Staging Performance, 
Penyutradaraan, Representasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Masa setelah melahirkan merupakan periode krusial bagi ibu, yang sering 

kali dibayangi dengan kondisi emosional yang fluktuatif. Salah satu kondisi 

umum yang terjadi adalah Baby Blues Syndrome atau Postpartum Blues, yaitu 

bentuk kesedihan atau kemurungan sementara yang dialami oleh ibu setelah 

melahirkan. Data dipublikasikan oleh CNN Indonesia pada 1 Februari 2024 

menyebutkan bahwa 57% ibu di Indonesia mengalami gejala Baby Blues, 

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan kasus Baby Blues tertinggi di 

Asia. Kondisi ini sering kali muncul dua hingga tiga hari setelah persalinan dan 

bisa berlangsung selama beberapa minggu. Statistik ini menunjukkan bahwa 

Baby Blues Syndrome merupakan fenomena yang cukup umum di kalangan ibu 

di Indonesia. 

Baby Blues merupakan kondisi emosional yang sering dialami oleh ibu 

setelah melahirkan dan dapat berdampak pada kesehatan mental serta 

hubungan ibu dengan bayi maupun keluarga. Menurut Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), baby blues terjadi akibat 

perubahan hormon pascapersalinan yang memengaruhi emosi, ditambah 

dengan tekanan psikologis akibat tanggung jawab baru sebagai seorang ibu. 

Kondisi ini biasanya ditandai dengan perasaan sedih, mudah marah, cemas 

berlebihan, dan kelelahan yang berlebihan. Jika tidak ditangani dengan baik, 

baby blues dapat berkembang menjadi depresi pascapersalinan yang lebih 

serius, yang berdampak buruk pada kesejahteraan ibu, perkembangan bayi, 
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serta hubungan dalam keluarga. Oleh karena itu, dukungan dari pasangan, 

keluarga, dan tenaga kesehatan sangat penting untuk membantu ibu mengatasi 

kondisi ini. 

Melihat dampak yang cukup serius dari Baby Blues Syndrome, penting 

bagi tenaga kesehatan dan keluarga untuk memberikan dukungan kepada ibu 

setelah melahirkan. Dukungan emosional dari pasangan, keluarga, dan 

lingkungan sekitar dapat membantu ibu mengatasi gejala Baby Blues Syndrome 

dan mencegahnya berkembang menjadi kondisi yang lebih serius, seperti 

depresi pascapersalinan. 

Kondisi ini dapat memengaruhi hubungan ibu dan bayi serta dinamika 

keluarga secara keseluruhan,  terutama bila lingkungan sekitar kurang 

mendukung. Faktor-faktor seperti kurangnya dukungan emosional, 

keterbatasan ekonomi, dan perubahan peran dalam keluarga turut 

memperburuk kondisi ini. 

Konsep “Bebrayan” dalam konsep budaya di Jawa merujuk pada 

kehidupan bersama atau gotong royong sebagai bentuk kebersamaan dan 

kepedulian antarsesama. Sayangnya, nilai-nilai ini sering kali mulai pudar 

dalam kehidupan modern, sehingga dukungan emosional bagi ibu 

pascapersalinan kerap kali terabaikan. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, penting untuk mengangkat kesadaran 

tentang Baby Blues Syndrome dan pentingnya dukungan dari keluarga dan 

lingkungan melalui media yang mudah diakses masyarakat luas. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan film pendek berjudul 
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“Bebrayan”, yang bertujuan untuk menggambarkan pentingnya dukungan 

keluarga bagi ibu yang mengalami Baby Blues Syndrome. Film ini diharapkan 

dapat menyampaikan pesan akan pentingnya nilai kebersamaan dan gotong 

royong dalam menjaga kesehatan mental dan emosional ibu setelah 

melahirkan. 

Film ini  menggunakan Staging Performance dalam menyampaikan 

konflik internal secara visual. Kolaborasi antara aktor, director of photography 

dan sutradara menjadi fokus utama dalam pembuatan film “Bebrayan”. Staging 

Performance adalah penggunaan elemen-elemen visual dan aksi aktor untuk 

menciptakan adegan yang bermakna dan efektif dalam menyampaikan cerita 

dan emosi kepada penonton. Staging Performance dapat menginterpretasikan 

bagaimana kondisi mental dari tokoh utama melalui elemen visual. 

B. Rumusan Penciptaan 

Tokoh utama dalam film “Bebrayan” akan memerankan karakter yang 

memiliki Babyblues Syndrome. Berdasarkan 3 dimensi karakter, tokoh utama 

adalah seorang yang melakukan pernikahan diusia muda kemudian baru 

memiliki anak pertama kalinya sehingga mudah terkena Baby Blues Syndrome. 

Membangun Babyblues Syndrome ini menjadi nyata pada sebuah film 

pendek, Staging Performance  dalam film ini sebagai representasi konflik 

internal. Staging Performance adalah bagaimana penempatan karakter dalam 

visual dengan mempertimbangkan blocking, komposisi visual, pergerakan 

aktor dan kamera.Penciptaan film pendek “Bebrayan” berfokus pada 

representasi isu Baby Blues Syndrome menggunakan Staging Performance. 
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Baby Blues dialami ibu pascapersalinan, serta peran penting keluarga dalam 

memberikan dukungan emosional bagi kesejahteraan mental sang ibu. 

Berangkat dari konsep budaya Jawa “Bebrayan”, yang mengandung nilai-nilai 

kebersamaan, gotong royong, dan kepedulian masyarakat, film ini bertujuan, 

bagaimana memvisualisaikan penggunaan Staging Performance untuk 

merepresentasikan konflik internal yang dialami sang ibu ketika mengalami 

Baby Blues? 

Melalui penciptaan film pendek ini, penonton diharapkan mampu 

memahami bahwa nilai-nilai kebersamaan dan dukungan dari orang terdekat 

sangat penting dalam mendampingi ibu dalam menghadapi masa sulit 

pascapersalinan. Film ini diharapkan menjadi media yang dapat meningkatkan 

empati dan kepedulian terhadap kesehatan mental ibu pascapersalinan. 

C. Tujuan Manfaat 

Tujuan Penciptaan 

a. Menciptakan karya film pendek yang menerapkan Staging 

Performance sebagai representasi konflik internal pada tokoh utama. 

b. Menciptakan karya yang menampilkan konflik internal yang terjadi 

di kehidupan manusia. 

Manfaat Penciptaan dari film “Bebrayan” adalah menyampaikan pesan 

kepada masyarakat bahwa Baby Blues Syndrome ini memang nyata dialami 

oleh ibu pasca melahirkan
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